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ABSTRAK 

 

Transportasi udara merupakan sarana utama mobilitas masyarakat Indonesia karena 

efisiensi waktu dan jangkauan wilayah yang luas. Namun, kerusakan dan 

kehilangan bagasi tercatat masih sering terjadi dan menimbulkan kerugian bagi 

penumpang. Tanggung jawab hukum Maskapai Penerbangan Garuda Indonesia atas 

permasalahan tersebut menjadi isu penting, sebagaimana tercermin dalam Putusan 

Mahkamah Agung Nomor 1317 K/Pdt.Sus-BPSK/2017. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis tanggung jawab hukum Garuda Indonesia serta bentuk pelindungan 

hukum bagi penumpang atas kerusakan dan kehilangan bagasi tercatat melalui 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan kasus. 

Pengaturan penerbangan domestik mengacu pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2009 tentang Penerbangan dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 77 Tahun 

2011, sedangkan penerbangan internasional tunduk pada Konvensi Warsawa 1929 

dan Konvensi Montreal 1999. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Garuda 

Indonesia menerapkan prinsip presumption of liability, yaitu maskapai 

dipradugakan bertanggung jawab atas bagasi tercatat sejak proses check-in hingga 

diterima kembali oleh penumpang, dengan beban pembuktian berada pada pihak 

maskapai. Ganti rugi atas kehilangan bagasi tercatat pada penerbangan domestik 

ditetapkan sebesar Rp200.000,00 per kilogram dengan batas maksimal 

Rp4.000.000,00 untuk setiap penumpang. Adapun pada penerbangan internasional, 

ganti rugi atas kehilangan bagasi tercatat ditetapkan sebesar USD 24 per kilogram. 

Sementara itu, ganti rugi atas kerusakan bagasi diberikan sesuai dengan tingkat 

kerusakan yang dialami, yaitu kerusakan minor, major, dan total damage. Dalam 

konteks penerbangan internasional, batas tanggung jawab pengangkut udara atas 

kehilangan atau kerusakan bagasi tercatat mengacu pada Konvensi Warsawa 

dengan batas maksimum 250 franc atau Konvensi Montreal dengan batas 

maksimum 1.131 Special Drawing Rights (SDR) per penumpang. 

Kata Kunci: Tanggung Jawab Maskapai, Garuda Indonesia, Bagasi Tercatat, 

Bagasi Rusak, Bagasi Hilang. 
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ABSTRACT 

 

Air transportation is the main means of mobility for Indonesian people due to its 

time efficiency and wide coverage area. However, damage and loss of checked 

baggage still frequently occur and cause losses for passengers. The legal 

responsibility of Garuda Indonesia Airlines for this problem is an important issue, 

as reflected in the Supreme Court Decision Number 1317 K/Pdt.Sus-BPSK/2017. 

This study aims to analyze the legal responsibility of Garuda Indonesia and the form 

of legal protection for passengers for damage and loss of checked baggage through 

normative legal research with a statutory and case approach. Domestic flight 

regulations refer to Law Number 1 of 2009 concerning Aviation and Regulation of 

the Minister of Transportation Number 77 of 2011, while international flights are 

subject to the 1929 Warsaw Convention and the 1999 Montreal Convention. The 

results of the study indicate that Garuda Indonesia applies the principle of 

presumption of liability, namely the airline is presumed responsible for checked 

baggage from the check-in process until it is received back by the passenger, with 

the burden of proof being on the airline. Compensation for lost checked baggage on 

domestic flights is set at IDR 200,000.00 per kilogram with a maximum limit of 

IDR 4,000,000.00 per passenger. On international flights, compensation for lost 

checked baggage is set at USD 24 per kilogram. Meanwhile, compensation for 

damaged baggage is given according to the level of damage experienced, namely 

minor damage, major damage, and total damage. In the context of international 

flights, the limit of air carrier liability for lost or damaged checked baggage refers 

to the Warsaw Convention with a maximum limit of 250 francs or the Montreal 

Convention with a maximum limit of 1,131 Special Drawing Rights (SDR) per 

passenger. 

Keywords: Airline Responsibility, Garuda Indonesia, Checked Baggage, Damaged 

Baggage, Lost Baggage. 
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